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Abstrak

Six Sigma merupakan metodologi manajemen yang dirancang untuk meningkatkan kualitas
proses produksi dengan meminimalkan variasi dan mengurangi cacat produk. Pada
dasarnya, Six Sigma berfokus pada peningkatan kinerja operasional melalui pendekatan
sistematis yang melibatkan pengumpulan data, analisis, dan penerapan solusi berbasis bukti
untuk mengatasi masalah. Dengan menggunakan alat dan teknik statistik, Six Sigma
berupaya untuk mencapai tingkat cacat yang sangat rendah, yakni 3,4 cacat per satu juta
peluang. Hal ini berarti penerapan Six Sigma dapat membantu perusahaan meningkatkan
efisiensi, mengurangi biaya produksi, serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Artikel ini
membahas penerapan Six Sigma dalam industri, metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis dampaknya terhadap kualitas produk, serta strategi yang dapat digunakan
untuk mengintegrasikan Six Sigma ke dalam proses produksi secara efektif. Dengan
mengambil beberapa contoh studi kasus industri, artikel ini memberikan wawasan tentang
bagaimana Six Sigma dapat diterapkan untuk mengatasi masalah kualitas dan mendukung
keberhasilan jangka panjang organisasi. Pada akhirnya, artikel ini menyoroti peran penting
Six Sigma dalam menciptakan proses produksi yang lebih efisien, mengurangi cacat
produk, dan meningkatkan daya saing industri.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan kualitas dan pengurangan cacat produk menjadi salah satu tantangan utama dalam
proses manufaktur modern. Dalam dunia industri yang kompetitif, perusahaan dituntut untuk terus
melakukan perbaikan dalam hal efisiensi, biaya produksi, dan kualitas produk guna memenuhi
permintaan pasar yang semakin kompleks. Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif dalam
mencapai tujuan ini adalah Six Sigma. Six Sigma adalah metodologi yang pertama kali
diperkenalkan oleh Motorola pada tahun 1980-an dan sejak itu telah diterapkan oleh berbagai
industri di seluruh dunia untuk meningkatkan kualitas produksi dan mengurangi variasi proses.

Six Sigma menggunakan pendekatan berbasis data untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mengatasi masalah yang menyebabkan cacat produk. Metodologi ini melibatkan lima tahap utama
yang dikenal sebagai DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control). Setiap tahap dalam
DMAIC memiliki tujuan spesifik untuk memahami masalah kualitas, menganalisis data yang
relevan, serta mengimplementasikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja produksi.

Metode Penelitian

yang digunakan dalam artikel ini melibatkan studi literatur dan analisis data dari beberapa
perusahaan yang telah menerapkan Six Sigma dalam proses produksi mereka. Studi literatur
dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang konsep Six Sigma, sementara
analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik untuk menilai dampak penerapan Six Sigma
terhadap tingkat cacat dan efisiensi produksi. Studi kasus juga digunakan untuk memberikan
gambaran praktis tentang bagaimana perusahaan dapat mengadopsi Six Sigma dan mencapai
hasil yang signifikan.

PEMBAHASAN

Six Sigma adalah suatu pendekatan manajemen yang fokus pada peningkatan kualitas
dengan mengurangi cacat dalam proses produksi dan operasional. Konsep ini diperkenalkan oleh
Motorola pada tahun 1986 dan sejak itu telah diterapkan oleh berbagai organisasi di seluruh dunia
untuk mencapai keunggulan kompetitif. Inti dari Six Sigma adalah penggunaan metode statistik
untuk menganalisis dan meningkatkan proses yang ada, dengan tujuan akhir menghasilkan produk
yang berkualitas tinggi dan memuaskan pelanggan. Melalui penerapan prinsip Six Sigma,
perusahaan dapat mencapai pengurangan signifikan dalam variasi dan cacat produk, yang
berujung pada peningkatan kepuasan pelanggan dan profitabilitas.

Salah satu aspek kunci dari Six Sigma adalah pendekatan berbasis data dalam pengambilan
keputusan. Alih-alih mengandalkan intuisi atau pengalaman semata, Six Sigma menekankan
pentingnya pengumpulan dan analisis data untuk memahami akar penyebab masalah yang terjadi
dalam proses produksi. Dengan menganalisis data ini, tim Six Sigma dapat mengidentifikasi area
yang memerlukan perbaikan dan merancang intervensi yang tepat untuk meningkatkan kualitas.
Dalam proses ini, penggunaan alat statistik seperti diagram pareto, diagram sebab-akibat, dan
analisis regresi sangat membantu dalam mengidentifikasi dan memprioritaskan masalah.

Penerapan Six Sigma melibatkan beberapa tahapan yang dikenal dengan istilah DMAIC, yaitu
Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control. Tahap pertama, Define, mencakup identifikasi
masalah yang ingin diselesaikan serta penentuan tujuan proyek. Dalam tahap ini, tim juga



menetapkan ruang lingkup proyek dan menyusun rencana kerja yang jelas. Selanjutnya, pada
tahap Measure, tim mengumpulkan data yang relevan untuk memahami kondisi saat ini dan
mengukur kinerja proses. Data yang dikumpulkan akan menjadi dasar untuk analisis lebih lanjut di
tahap berikutnya.

Pada tahap Analyze, tim melakukan analisis mendalam terhadap data yang telah
dikumpulkan untuk menemukan akar penyebab dari masalah yang diidentifikasi. Di sini, teknik-
teknik statistik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel yang
berbeda. Proses ini sangat penting, karena menemukan akar penyebab masalah adalah kunci untuk
merancang solusi yang efektif. Setelah akar penyebab ditemukan, tahap Improve dimulai, di mana
tim merancang dan mengimplementasikan solusi untuk meningkatkan proses. Solusi yang
diterapkan harus didasarkan pada analisis yang telah dilakukan dan harus dapat diukur untuk
mengevaluasi keefektifannya.

Tahap terakhir dalam siklus DMAIC adalah Control, di mana tim mengawasi proses yang
telah ditingkatkan untuk memastikan bahwa perbaikan yang diterapkan tetap berfungsi dan tidak
mengalami kemunduran. Pada tahap ini, tim mengembangkan sistem pengendalian yang
mencakup indikator kinerja kunci (KPI) untuk memantau kualitas produk secara berkelanjutan.
Dengan melakukan pengawasan secara rutin, perusahaan dapat mengidentifikasi masalah sebelum
menjadi besar dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menjaga kualitas produk.

Penerapan Six Sigma juga memerlukan komitmen yang kuat dari manajemen puncak dan
seluruh organisasi. Tanpa dukungan yang penuh, inisiatif Six Sigma cenderung tidak akan berhasil.
Manajemen harus berperan aktif dalam memfasilitasi pelatihan, menyediakan sumber daya yang
diperlukan, dan menciptakan lingkungan yang mendukung budaya perbaikan berkelanjutan.
Keterlibatan semua karyawan sangat penting dalam proses ini, karena setiap individu memiliki
potensi untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas dan mengurangi cacat produk.

Salah satu tantangan dalam penerapan Six Sigma adalah resistensi terhadap perubahan.
Banyak karyawan mungkin merasa nyaman dengan cara kerja mereka yang sudah ada, dan
mengubah kebiasaan tersebut bisa menjadi sulit. Oleh karena itu, penting untuk memberikan
pelatihan yang memadai dan menjelaskan manfaat yang akan diperoleh dari penerapan Six Sigma.
Membangun kesadaran tentang pentingnya kualitas dan bagaimana Six Sigma dapat membantu
dalam mencapai tujuan tersebut sangat penting untuk mendapatkan dukungan karyawan.

Selain itu, Six Sigma juga berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif dalam organisasi.
Dengan adanya terminologi dan struktur yang jelas, semua anggota tim dapat berbicara dalam
bahasa yang sama terkait dengan kualitas dan perbaikan proses. Hal ini dapat meningkatkan
kolaborasi antar departemen dan memfasilitasi pertukaran ide yang konstruktif. Tim yang mampu
berkomunikasi secara efektif akan lebih mampu mencapai tujuan bersama dan beradaptasi
terhadap perubahan yang diperlukan.

Dalam konteks globalisasi, penerapan Six Sigma menjadi semakin relevan. Perusahaan di
seluruh dunia menghadapi tekanan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas sambil mengurangi
biaya. Six Sigma memberikan kerangka kerja yang terstruktur untuk mencapai hal ini. Dengan
fokus pada pengurangan cacat dan variasi, perusahaan dapat lebih mudah bersaing di pasar
internasional yang semakin kompetitif. Selain itu, Six Sigma juga membantu perusahaan untuk



lebih responsif terhadap kebutuhan pelanggan yang terus berubah, sehingga dapat meningkatkan
daya saing di pasar global.

Implementasi Six Sigma tidak hanya menguntungkan dari segi kualitas produk, tetapi juga
memberikan dampak positif pada aspek finansial perusahaan. Dengan mengurangi cacat produk,
perusahaan dapat mengurangi biaya perbaikan, pengembalian, dan kehilangan pelanggan. Hal ini
berujung pada peningkatan profitabilitas dan kepuasan pelanggan. Ketika pelanggan
mendapatkan produk berkualitas tinggi, mereka lebih cenderung menjadi pelanggan yang setia
dan merekomendasikan produk kepada orang lain, sehingga membantu perusahaan untuk
memperluas pangsa pasar.

Dalam banyak kasus, penerapan Six Sigma telah terbukti berhasil dalam berbagai industri,
mulai dari manufaktur hingga layanan kesehatan. Banyak perusahaan yang telah menerapkan Six
Sigma melaporkan pengurangan yang signifikan dalam cacat produk dan peningkatan efisiensi
operasional. Selain itu, Six Sigma juga telah digunakan dalam proyek-proyek layanan, di mana
pengurangan cacat dapat menghasilkan pengalaman pelanggan yang lebih baik. Dengan demikian,
Six Sigma terbukti dapat diterapkan secara luas dan memberikan manfaat yang signifikan di
berbagai sektor industri.

Penggunaan Six Sigma juga dapat meningkatkan inovasi dalam organisasi. Dengan
mengadopsi pendekatan berbasis data, tim menjadi lebih mampu untuk mengidentifikasi peluang
baru dan merancang solusi yang lebih kreatif. Ketika organisasi fokus pada perbaikan
berkelanjutan, mereka juga lebih mungkin untuk mengeksplorasi teknologi dan metode baru yang
dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi. Dengan cara ini, Six Sigma tidak hanya tentang
memperbaiki proses yang ada, tetapi juga tentang menciptakan nilai baru bagi pelanggan dan
perusahaan.

Dalam era digital, penerapan Six Sigma juga semakin mudah dengan adanya teknologi
informasi dan alat analitik yang canggih. Perusahaan kini dapat mengumpulkan dan menganalisis
data dalam jumlah besar dengan lebih cepat dan akurat. Alat-alat seperti perangkat lunak analitik
dan sistem manajemen kualitas memungkinkan tim Six Sigma untuk mengidentifikasi masalah dan
melakukan perbaikan dengan lebih efisien. Dengan memanfaatkan teknologi, perusahaan dapat
mengintegrasikan Six Sigma ke dalam proses bisnis mereka secara lebih efektif.

Terakhir, penting untuk diingat bahwa penerapan Six Sigma bukanlah kegiatan yang bersifat
sementara. Sebaliknya, Six Sigma harus menjadi bagian dari budaya organisasi yang lebih besar, di
mana setiap individu memiliki tanggung jawab untuk menjaga dan meningkatkan kualitas. Dengan
membangun budaya perbaikan berkelanjutan, perusahaan tidak hanya akan mampu
mempertahankan standar kualitas tinggi, tetapi juga siap untuk menghadapi tantangan yang akan
datang. Dalam konteks ini, Six Sigma menjadi alat yang sangat berharga untuk meningkatkan
kualitas, mengurangi cacat produk, dan mencapai kesuksesan jangka panjang.

Dengan demikian, penerapan Six Sigma dapat menjadi pendorong utama bagi perusahaan dalam
meningkatkan kualitas produk dan mengurangi cacat. Melalui pendekatan yang terstruktur,
berbasis data, dan didukung oleh komitmen semua pihak dalam organisasi, Six Sigma tidak hanya
mampu memberikan solusi untuk masalah kualitas yang ada, tetapi juga menciptakan fondasi yang
kuat untuk pertumbuhan dan inovasi di masa depan. Dalam dunia yang terus berubah ini,



perusahaan yang mampu mengadopsi prinsip-prinsip Six Sigma akan berada dalam posisi yang
lebih baik untuk beradaptasi dan berhasil di pasar yang semakin kompetitif.

Ketika perusahaan menerapkan Six Sigma, mereka harus menyadari bahwa proses ini tidak hanya
melibatkan teknik dan alat statistik, tetapi juga aspek perilaku dan budaya organisasi. Salah satu
tantangan terbesar dalam penerapan Six Sigma adalah menciptakan perubahan budaya di dalam
organisasi. Karyawan perlu memahami bahwa setiap individu memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas, dan bahwa setiap kontribusi, sekecil apapun, dapat memberikan dampak
yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memberikan pendidikan dan
pelatihan yang cukup mengenai Six Sigma sehingga seluruh karyawan dapat terlibat dalam proses
tersebut.

Dalam konteks budaya organisasi, penerapan Six Sigma mendorong munculnya lingkungan yang
mendukung inovasi dan perbaikan berkelanjutan. Tim yang terlibat dalam proyek Six Sigma sering
kali harus bekerja sama lintas fungsi, memungkinkan pertukaran ide dan perspektif yang berbeda.
Kerja sama ini tidak hanya membantu dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga memperkuat
rasa saling memiliki di antara karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan
produktivitas. Ketika karyawan merasa terlibat dan berkontribusi, mereka cenderung
menunjukkan komitmen yang lebih besar terhadap tujuan perusahaan.

Salah satu elemen penting dalam keberhasilan Six Sigma adalah komunikasi yang efektif.
Komunikasi yang terbuka dan transparan antara semua tingkatan organisasi memungkinkan
identifikasi masalah dengan cepat dan pengembangan solusi yang tepat. Organisasi perlu
menciptakan saluran komunikasi yang memungkinkan karyawan untuk melaporkan masalah
kualitas tanpa merasa tertekan atau takut akan konsekuensi negatif.- Dengan cara ini, perusahaan
dapat menciptakan budaya di mana setiap orang merasa aman untuk menyuarakan kekhawatiran
dan ide-ide mereka.

Selain itu, penerapan Six Sigma memerlukan penetapan tujuan yang jelas dan terukur. Tanpa
tujuan yang jelas, tim dapat kehilangan fokus dan arah. Oleh karena itu, organisasi harus
menetapkan KPI yang relevan untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan proyek Six Sigma. KPI
ini dapat mencakup ukuran seperti jumlah cacat produk, waktu siklus, biaya produksi, dan tingkat
kepuasan pelanggan. Dengan memantau KPI ini secara teratur, tim dapat mengevaluasi apakah
inisiatif Six Sigma mereka efektif atau perlu disesuaikan.

Ketika perusahaan berhasil menerapkan Six Sigma, hasil yang didapat dapat sangat signifikan.
Selain pengurangan cacat produk dan peningkatan kualitas, organisasi juga dapat mengalami
penghematan biaya yang substansial. Dengan mengurangi jumlah produk cacat, perusahaan dapat
mengurangi biaya yang terkait dengan pengembalian produk, perbaikan, dan layanan pelanggan.
Selain itu, peningkatan efisiensi operasional dapat menyebabkan pengurangan waktu siklus
produksi, yang pada gilirannya mengarah pada penghematan biaya lebih lanjut. Semua ini
berkontribusi pada peningkatan profitabilitas dan daya saing perusahaan.

Tidak hanya dalam konteks industri manufaktur, penerapan Six Sigma juga telah meluas ke sektor
jasa. Dalam sektor jasa, kualitas layanan menjadi sangat penting untuk kepuasan pelanggan.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip Six Sigma, organisasi dapat meningkatkan proses layanan
mereka, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Misalnya, rumah sakit
yang menerapkan Six Sigma dapat mengurangi waktu tunggu pasien, meningkatkan akurasi
diagnosis, dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya medis. Ini menunjukkan bahwa Six
Sigma tidak hanya bermanfaat bagi produk fisik, tetapi juga bagi layanan yang diberikan kepada
pelanggan.

Dalam era digital saat ini, penerapan Six Sigma juga semakin didukung oleh teknologi informasi.
Alat dan perangkat lunak analitik yang canggih memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data dengan lebih efisien. Dengan kemampuan untuk memantau kinerja secara



real-time, tim dapat lebih cepat mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan perbaikan.
Teknologi juga memungkinkan perusahaan untuk memvisualisasikan data, membuat presentasi
yang lebih jelas dan informatif, sehingga memudahkan pengambilan keputusan yang lebih baik.

Keberhasilan Six Sigma juga bergantung pada kepemimpinan yang efektif. Pemimpin yang kuat
harus mampu memotivasi dan menginspirasi tim untuk berkomitmen terhadap perbaikan kualitas.
Mereka harus menjadi teladan dalam menerapkan prinsip-prinsip Six Sigma dan memberikan
dukungan yang diperlukan kepada tim. Pemimpin yang berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung akan lebih mampu menarik perhatian dan komitmen karyawan untuk terlibat dalam
inisiatif Six Sigma.

Di sisi lain, meskipun Six Sigma memiliki banyak keuntungan, ada juga beberapa tantangan yang
harus dihadapi selama proses implementasi. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah
kurangnya pemahaman atau pengetahuan tentang Six Sigma di antara karyawan. Untuk
mengatasi hal ini, perusahaan harus memberikan pelatihan dan pendidikan yang memadai untuk
memastikan bahwa semua anggota tim memiliki pemahaman yang sama tentang prinsip-prinsip
dan alat-alat Six Sigma.

Selanjutnya, perusahaan perlu memastikan bahwa mereka memiliki sumber daya yang cukup
untuk mendukung inisiatif Six Sigma. Tanpa sumber daya yang memadai, seperti waktu, tenaga
kerja, dan alat, proyek Six Sigma mungkin tidak dapat mencapai hasil yang diharapkan. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen untuk mengalokasikan sumber daya yang diperlukan untuk
memastikan keberhasilan implementasi Six Sigma.

Secara keseluruhan, penerapan Six Sigma dapat menjadi strategi yang sangat efektif bagi
perusahaan yang ingin meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka. Dengan pendekatan
berbasis data yang terstruktur, tim dapat mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang ada
dalam proses, yang pada akhirnya akan mengarah pada peningkatan kualitas dan kepuasan
pelanggan. Melalui budaya perbaikan berkelanjutan yang didorong oleh kepemimpinan yang
efektif dan komunikasi yang baik, organisasi dapat mencapai hasil yang signifikan dan
mempertahankan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.

Sebagai penutup, penerapan Six Sigma tidak hanya tentang teknik dan alat, tetapi juga tentang
menciptakan budaya organisasi yang mendukung kualitas dan inovasi. Dengan mengadopsi
prinsip-prinsip Six Sigma, perusahaan tidak hanya akan mampu mengurangi cacat produk dan
meningkatkan kualitas, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan
keberlanjutan di masa depan. Dalam dunia yang terus berubah ini, komitmen terhadap perbaikan
berkelanjutan melalui Six Sigma dapat menjadi kunci untuk sukses jangka panjang.

Kesimpulan

Penerapan Six Sigma dalam industri terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas produk dan
mengurangi cacat. Melalui pendekatan berbasis data dan alat statistik, Six Sigma
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengatasi penyebab utama cacat
dalam proses produksi. Dengan mengikuti pendekatan DMAIC, perusahaan dapat mencapai
perbaikan berkelanjutan dalam hal kualitas, efisiensi, dan profitabilitas. Meskipun penerapan
Six Sigma memerlukan komitmen dan perubahan budaya organisasi, manfaat jangka panjang
dari metodologi ini jauh melebihi tantangannya. Oleh karena itu, Six Sigma tetap menjadi alat
yang penting dalam upaya perusahaan untuk meningkatkan daya saing di pasar global yang
semakin kompetitif.
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	yang digunakan dalam artikel ini melibatkan studi literatur dan analisis data dari beberapa perusahaan yang telah menerapkan Six Sigma dalam proses produksi mereka. Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang konsep Six Sigma, sementara analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik untuk menilai dampak penerapan Six Sigma terhadap tingkat cacat dan efisiensi produksi. Studi kasus juga digunakan untuk memberikan gambaran praktis tentang bagaimana perusahaan dapat mengadopsi Six Sigma dan mencapai hasil yang signifikan.
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	Six Sigma adalah suatu pendekatan manajemen yang fokus pada peningkatan kualitas dengan mengurangi cacat dalam proses produksi dan operasional. Konsep ini diperkenalkan oleh Motorola pada tahun 1986 dan sejak itu telah diterapkan oleh berbagai organisasi di seluruh dunia untuk mencapai keunggulan kompetitif. Inti dari Six Sigma adalah penggunaan metode statistik untuk menganalisis dan meningkatkan proses yang ada, dengan tujuan akhir menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan memuaskan pelanggan. Melalui penerapan prinsip Six Sigma, perusahaan dapat mencapai pengurangan signifikan dalam variasi dan cacat produk, yang berujung pada peningkatan kepuasan pelanggan dan profitabilitas.
	Salah satu aspek kunci dari Six Sigma adalah pendekatan berbasis data dalam pengambilan keputusan. Alih-alih mengandalkan intuisi atau pengalaman semata, Six Sigma menekankan pentingnya pengumpulan dan analisis data untuk memahami akar penyebab masalah yang terjadi dalam proses produksi. Dengan menganalisis data ini, tim Six Sigma dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan merancang intervensi yang tepat untuk meningkatkan kualitas. Dalam proses ini, penggunaan alat statistik seperti diagram pareto, diagram sebab-akibat, dan analisis regresi sangat membantu dalam mengidentifikasi dan memprioritaskan masalah.
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	Pada tahap Analyze, tim melakukan analisis mendalam terhadap data yang telah dikumpulkan untuk menemukan akar penyebab dari masalah yang diidentifikasi. Di sini, teknik-teknik statistik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel yang berbeda. Proses ini sangat penting, karena menemukan akar penyebab masalah adalah kunci untuk merancang solusi yang efektif. Setelah akar penyebab ditemukan, tahap Improve dimulai, di mana tim merancang dan mengimplementasikan solusi untuk meningkatkan proses. Solusi yang diterapkan harus didasarkan pada analisis yang telah dilakukan dan harus dapat diukur untuk mengevaluasi keefektifannya.
	Tahap terakhir dalam siklus DMAIC adalah Control, di mana tim mengawasi proses yang telah ditingkatkan untuk memastikan bahwa perbaikan yang diterapkan tetap berfungsi dan tidak mengalami kemunduran. Pada tahap ini, tim mengembangkan sistem pengendalian yang mencakup indikator kinerja kunci (KPI) untuk memantau kualitas produk secara berkelanjutan. Dengan melakukan pengawasan secara rutin, perusahaan dapat mengidentifikasi masalah sebelum menjadi besar dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menjaga kualitas produk.
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